ABSTRAK

Resa Nuranisa: Peran KH. Ishak Burhanuddin dalam Pengembangan Dakwah
Islam di Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung Tahun
1960-2011.

KH. Ishak Burhanuddin merupakan tokoh yang berpengaruh di Kecamatan
Baleendah Kabupaten Bandung, beliau berhasil mengembangkan dakwah Islam
untuk memerangi adanya praktek bid’ah yang sudah menjadi kebiasaan
masyarakat pada masa itu. Dengan berbekal ilmu yang sudah di dapatkannya
selama 9 tahun di pesantren, beliau kembali mengamalkan paham keagamaannya
melalui dakwah yang dikembangkannya di mulai pada tahun 1960 sampai dengan
tahun 2011.

Berdasarkan uraian diatas, terdapat beberapa rumusan masalah sebagai
berikut: pertama, bagaimana riwayat hidup KH. Ishak Burhanuddin? kedua,
bagaimana peran KH. Ishak Burhanuddin dalam pengembangan dakwah Islam di
Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung tahun 1960-2011?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biografi KH. Ishak Burhanuddin
serta peran KH. Ishak Burhanuddin dalam pengembangan dakwah Islam di
Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung tahun 1960-2011. Adapun metode
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah, yaitu
model penelitian yang mempelajari peristiwa atau kejadian di masa lampau
berdasarkan jejak-jejak yang ditinggalkan. Metode penelitian ini dilakukan
melalui empat tahapan yaitu heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi.

Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa: Pertama, KH. Ishak
Burhanuddin dilahirkan pada tanggal 17 Agustus 1933 di Bandung, KH. Ishak
Burhanuddin terlahir dari pasangan H. Adang Djunaedi dan Hj. Juhariah. KH.
Ishak Burhanuddin mengenyam pendidikan. formal,di SR Ar-Risallah Baleendah
di lanjutkan pendidikan ‘non formalnya di pesantren Tasikmalaya, pesantren
Cianjur dan pesantren Cikoneng. KH. Ishak Burhanuddin pernah menjabat
sebagai RW di Kampung Pasar Kemis Kelurahan Manggahang Kecamatan
Baleendah Kabupaten Bandung dan di angkat menjadi sekretaris di Kelurahan
Manggahang serta menjadi seorang ulama, karena berhasil mengembangkan
dakwah di Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung. Kedua, dakwah yang
dilakukan KH. Ishak Burhanuddin pada periode 1960-1975 dengan melakukan
pendekatan pada 3 wilayah di Kecamatan Baleendah yaitu Kelurahan Manggang,
Kelurahan Jelekong dan Kelurahan Baleendah yang berhasil memerangi praktek
bid’ah dan membuat pengajian di setiap mesjid aktif kembali, pada periode 1975-
2000 dengan mendirikan sarana pendidikan berupa madrasah dan pesantren yang
mendidik anak-anak sejak dini untuk bisa menyebarkan ajaran dakwah Islam,
periode 2000-2011 dengan terus mengembangkan dakwah dengan mengisi materi
di setiap mesjid bahkan acara-acara besar yang di selenggarakan masyarakat
bahkan pemerintahan agar semakin berkembangnya pemahaman keagamaan Islam
di masyarakat semakin baik dan mengarah pada ajaran Al-Quran dan Sunnah.



